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Abstrak
 

Penyelesaian sengketa waris atas harta yang telah dihibahkan oleh orang tua kepada anak seharusnya

menggunakan Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam sebagai dasar pertimbangan. Hal ini disebabkan karena

dalam kenyataannya orang tua tidak menyamaratakan bagian hibah kepada anak-anaknya sehingga hibah

tersebut melanggar bagian yang menjadi hak ahli waris. Akibatnya menimbulkan ketidakadilan bagi anak

yang tidak menerima hibah atau menerima bagian hibah yang tidak semestinya. Kasus semacam itu

ditemukan dalam Putusan Pengadilan Agama Nganjuk Nomor 0619/Pdt.G/2019/PA.Ngj yang kemudian

dibatalkan oleh Putusan Mahkamah Agung Nomor 103 PK/Ag/2022. Penelitian hukum ini dimaksudkan

untuk menganalisis pembagian harta warisan dengan adanya hibah menurut Hukum Kewarisan Islam dan

akibat hukum pemberian hibah dari ayah kepada anak kandung yang melanggar hak bagian ahli waris.

Bentuk penelitian hukum ini adalah doktrinal yang mengumpulkan data sekunder berupa bahan-bahan

hukum melalui studi dokumen. Selain itu dilakukan pula wawancara terhadap narasumber yang memiliki

kompetensi terkait hibah orang tua kepada anak. Selanjutnya dilakukan analisis secara kualitatif terhadap

data yang dikumpulkan. Dari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pembagian harta warisan dengan adanya

hibah menurut Hukum Kewarisan Islam dalam kasus ini melanggar bagian yang menjadi hak ahli waris

sebagaimana diatur dalam Q.S. an-Nisa (4): 11 dan Pasal 176 Kompilasi Hukum Islam tentang bagian 2

(dua) orang anak perempuan. Hibah dalam kasus ini juga melanggar batasan hibah sebesar 1/3 (sepertiga)

bagian sebagaimana diatur dalam Pasal 210 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, selain juga diberikan dengan

bagian yang tidak sama kepada kedua anak perempuan. Adapun terkait akibat hukum pemberian hibah dari

ayah kepada anak kandung yang melanggar hak bagian ahli waris adalah hibah tersebut dapat

diperhitungkan sebagai warisan. Sedangkan akibat hukum terhadap peralihan hak atas tanah yang telah

didaftarkan adalah bahwa sertipikat tersebut seharusnya dinyatakan tidak memiliki kekuatan hukum

sehingga selanjutnya dapat dimintakan permohonan pembatalan sertipikat kepada kantor pertanahan.

......The settlement of inheritance disputes over property that has been granted by parents to children should

use Article 211 of the Compilation of Islamic Law as a basis for consideration. This is because in reality

parents do not equalize the share of grants to their children so that the grant violates the part that is the right

of the heir. The result is injustice for children who do not receive grants or receive an improper share of

grants. Such a case was found in the Nganjuk Religious Court Decision Number 0619/Pdt.G/2019/PA.Ngj

which was later overturned by the Supreme Court Decision Number 103 PK/Ag/2022. This legal research is

intended to analyze the distribution of inheritance with the existence of grants according to Islamic
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Inheritance Law and the legal consequences of granting grants from father to biological children who violate

the rights of heirs. This form of legal research is doctrinal which collects secondary data in the form of legal

materials through document studies. In addition, interviews are also conducted with resource person who

have competence related to parental grants to children. Furthermore, a qualitative analysis of the data

collected is carried out. From the results of the analysis, it can be explained that the distribution of

inheritance with the existence of grants according to Islamic Inheritance Law in this case violates the part

that is the right of the heirs as stipulated in Q.S. an-Nisa (4): 11 and Article 176 of the Compilation of

Islamic Law regarding the share of 2 (two) daughters. The grant in this case also violates the grant limitation

of 1/3 (one-third) of the share as stipulated in Article 210 paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law,

as well as being given with unequal shares to the two daughters. As for the legal consequences of granting

grants from father to biological children who violate the rights of the heirs, the grant can be calculated as

inheritance. Meanwhile, the legal effect on the transfer of registered land rights is that the certificate should

be declared to have no legal force so that a request for cancellation of the certificate can then be made to the

land office.


